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Abstract. Franchise isa form of business partnership in which the owner of a brand or businessconcept (franchisor)
gives permission to another party (franchisee) to use and manage their business in accordance with
predetermined guidelines. This involves exchanging the right to pay initial fees, royalties, or other fees or special
rights owned by individuals or business entities to a business system with business characteristics in order to
market goods or servicesthat have proven successful and can be utilized or used by other parties. based on a
franchiseagreement. A franchise must have a legal basis which is part of the agreement or contract. Toavoid
undesirable things, before being bound by a franchise agreement, each party involved must pay attention to
each point in the franchise agreement carefully and thoroughly.Therefore, the franchise agreement is a very
important part of the franchise business.
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Abstrak. Waralaba merupakan bentuk kemitraan bisnis di mana pemilik merek atau konsep bisnis (franchisor)
memberikan izin kepada pihak lain (franchisee) untuk menggunakan dan mengelola bisnis mereka sesuai dengan
pedoman yang telah ditentukan. Ini melibatkan pertukaran hak untuk membayar biaya awal, royalti, atau biaya
lainnya atau hak khusus yang dimiliki oleh orang perseorangan atau badan usaha terhadap sistem bisnis dengan
ciri khas usaha dalam rangka memasarkan barang atau jasa yang telah terbukti berhasil dan dapat dimanfaatkan
atau digunakan oleh pihak lain berdasarkan perjanjian waralaba. Waralaba harusmemiliki dasar hukum yang
merupakan bagian dari perjanjian atau kontrak. Untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan, sebelum terikat
oleh perjanjian waralaba, setiap pihak yang terlibat harus memperhatikan setiap poin dalam perjanjian waralaba
dengan hati- hati dan seksama. Oleh karena itu, perjanjian waralaba merupakan bagian yang sangat pentingdalam
bisnis waralaba.

Kata kunci: Waralaba, Pertumbuhan Industri, Dampak Ekonomi

LATAR BELAKANG

Waralaba telah menjadi pusat sebagai bentuk terobosan perkembangan usaha. usaha
yang diwaralabakan adalahusaha-usaha yang telah teruji dan sukses dibidangnya, sehingga
dianggap dapat menjamin mendatangkan keuntungan, faktor ini yang kemudian menjadi
magnet untuk menarik animo masyarakat secara luas. Melalui konsep waralaba seseorang
tidak perlu memulai usaha dari nol, karena telah ada sistem yang terpadu dalam waralaba,
yang memungkinkan seorang penerima waralaba menjalankan usaha dengan baik. Pada saat
sekarang ini, sulitnya mencari pekerjaan dan adanya Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
membuat sebagian orang berminat untuk melakukan usaha waralaba. Waralaba pada

hakekatnya adalah sebuah konseppemasaran dalam rangka memperluas jaringan usaha secara
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cepat. Waralababukanlah sebuah alternatif melainkan salah satu cara yang sama kuatnya dan
strategisnya dengan cara konvensional dalam mengembangkan usaha. Bahkan sistem
waralaba dianggap memiliki banyakkelebihan terutama menyangkut pendanaan, sumber daya
manusia (SDM) dan manajemen. Waralaba juga dikenal sebagai jalur distribusi yang sangat
efektif untuk mendekatkan produk kepada konsumennya melalui tangan-tanganpenerima
waralaba.

Waralaba (Franchise) padadasarnya adalah sebuah perjanjian mengenai metode
pendistribusian barangdan jasa kepada konsumen. Dalam hal ini franchisor memberikan
lisensi kepada franchisee untuk melakukan kegiatanpendistribusian barang dan jasa di bawah
nama dan identitas franchisor dalam wilayah tertentu, dimana usaha tersebut dijalankan sesuai
dengan prosedur dan cara yang ditetapkan franchisor dan franchisor memberikan bantuan
(assistance) terhadap franchise. Sebagai imbalannya francisee membayar sejumlah uang
berupa innitial fee dan royalti.

Dalam Waralaba (Franchise) ini dapat dikatakan bahwa sebagai bagian darikepatuhan
mitra usaha terhadap aturan main yang diberikan oleh pngusahaFranchisor, maka mitra usaha
atau penerima Franchise diberikan hak untukmemanfaatkan Hak Atas KekayaanIntelektual
dari pengusaha Franchisor, baikdalam penggunaan merek dagang, merek jasa, hak cipta atas
logo, desain idustri,paten berupa teknologi maupun rahasia dagang dan sebaliknya, pengusaha
Franchisor memperoleh royalti ataspenggunaan Hak Atas Kekayaan Intelektual mereka.

Di Indonesia bentuk usaha bisnis inijuga berkembang dengan pesat, dimana bentuk
usaha franchise ini banyak digunakan dalam usaha fast food restaurantseperti Kentucky Fried
Chiken, Pizza Hut, Mc Donald, Hotel dan jasa penyewaan mobil. Bentuk ini juga digunakan
oleh bisnis lokal di Indonesia seperti Es Teller.

Dengan perkembangan yang pesat tersebut, maka untuk memberikanperlindungan dan
kepastian hukum,Pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7
tahun 2014 tentang Waralaba dan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
Republik Indonesia tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan Pendaftaran Waralaba.
Waralaba(franchise) adalah perikatan atara Pemberi Waralaba dengan Penerima waralaba
dimana Penerima Waralaba diberikan hak untuk menjalankan usaha dengan
memanfaatkamatau menggunakan hak kekayaan intelektual atau penemuan atauciri khas
usaha yang dimiliki Pemberi Waralaba dengan suatu imbalanberdasarkan persyaratan yang
ditetapkan oleh Pemberi Waralaba dengan sejumlah kewajiban menyediakan dukungan

konsultasi operasional yang berkesinambungan oleh PemberiWaralaba kepada penerima
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waralaba. Melihat perkembangan yang ada di Indonesia terhadap usaha Waralaba(Franchise),
maka diperlukan adanya kepastian hukum dan perlindungan hukum bagi pelaku usaha

terutama bagi franchiseeterhadap tindakan franchisor yang merugikan franchisee.

KAJIAN TEORITIS

Waralaba adalah bentuk kerjasama bisnis di mana pemilik merek atau pemilik hak
usaha(franchisor) memberikan hak kepada pihak lain (franchisee) untuk menggunakan merek
dagang, sistem operasional, dan dukungan bisnistertentu. Dalam konsep waralaba Pemilik
Merek (Franchisor) mereka memiliki suatu bisnis yang telahberhasil dan dikenal dengan
merekdagangnya. Franchisor memberikanhak kepada pihak lain untuk menjalankan bisnis
serupa. Pemilik Waralaba (Franchisee) mereka adalahpihak yang memperoleh hak untuk
menggunakan merek dagang, sistem operasional, dan dukungan bisnis dari franchisor.
Franchisee membayarbiaya dan royalti kepada franchisor. Franchisee mendapatkan hak untuk
menggunakan merek dan sistem bisnis tertentu. Di sisi lain, mereka juga harus mengikuti
pedoman danstandar yang ditetapkan oleh franchisor. Franchisee biasanya membayar royalti
periodik kepada franchisor sebagai kompensasi untuk penggunaan merek dagang dan
dukungan bisnis. Selain itu, mereka mungkin juga membayar biaya awal dan biaya lainnya
Franchisor biasanya memberikan dukungan dan pelatihan kepada franchisee untuk membantu
merekamenjalankan bisnis dengan sukses. Bagi franchisor, keuntungan mencakup ekspansi
cepat bisnis tanpaperlu mengelola outlet sendiri. Bagi franchisee, keuntungan melibatkan
dukungan dari merek yang sudah dikenal dan sistem yang teruji. Namun, risiko juga ada,
tergantung pada ketentuan kontrak dan kinerja bisnis.

Semua aspek kerjasama diaturdalam kontrak waralaba yang mencakup detail seperti
durasi, biaya, kewajiban, dan hak-hak masing- masing pihak. Konsep ini memberikan
kesempatan bagiindividu atau perusahaan untuk memiliki dan menjalankan bisnis dengan
dukungan dari merek yang sudah mapan. Waralaba sering digunakan dalam industri makanan,
ritel, layanan, dan banyak sektorlainnya.

Model bisnis waralaba melibatkan sejumlah aspek yang menciptakan kerangka kerja
untuk kolaborasi antara pemilik merek (franchisor) dan pemilik waralaba (franchisee).
Berikut adalah elemen- elemen utama dari model bisnis waralaba:

1. Franchisee mendapatkanakses ke sistem operasional yang telah teruji dan terbukti
berhasil yang dikembangkanoleh franchisor. Ini termasuk prosedur operasional standar,
teknologi, dan metode bisnis.

2. Franchisor memberikanpelatihan kepada franchisee untuk memastikan bahwa mereka
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memahami dan mampu menjalankan operasi sesuai dengan standar merek tersebut.
Pelatihan ini dapat mencakup manajemen operasional, pemasaran, dan aspek-aspek
lainnya.

Franchisor biasanya memberikan dukungan kontinu kepada franchisee, termasuk
bantuan pemasaran,dukungan teknis, dan layanan pelanggan. Tujuan dari dukungan ini
adalah untuk membantu franchisee mencapai kesuksesan.

Franchisee membayar biaya awal untuk mendapatkanlisensi waralaba dan sering kali
membayar royalti berkelanjutan kepadafranchisor, yang biasanya merupakan persentase
dari penjualan.

Semua aspek kerjasama diaturdalam perjanjian kontrakwaralaba. Ini mencakup detail
mengenai hak dan kewajiban masing-masing pihak, durasikerjasama, biaya, dan
berbagai aspek lainnya.

Franchisor mempertahankantingkat kontrol terhadap merek dan standar operasional
untuk memastikan konsistensidan kualitas di seluruhjaringan waralaba.

Franchisor dapat menggunakan model bisnis ini untuk mengembangkan jaringan
waralaba mereka dengan lebih cepat daripadajika mereka menjalankanoutlet sendiri.
Mereka juga memiliki tanggung jawab untuk memelihara danmeningkatkan kualitas
seluruh jaringan. Model bisniswaralaba memberikanpeluang bagi pihak-pihak yang
terlibat untuk saling mendapatkan keuntungan.Franchisor mendapatkan ekspansi cepat
tanpa mengeluarkan modal besar,sementara franchiseemendapatkan kesempatan untuk
memiliki dan mengelola bisnis dengandukungan merek yang sudah mapan.

Franchisor dapat mencapai efisiensi dalam pengelolaan rantai pasokan karena adanya

konsolidasi pembelian dan distribusi di seluruhjaringan waralaba. Bagi franchisee yang belum

memiliki pengalaman dalam menjalankan bisnis, waralaba memberikan peluang untuk

mengembangkan keterampilan pengusaha dengan dukungan dan panduan dari franchisor.

Model bisniswaralaba memastikan konsistensi operasional dan kualitas di seluruh jaringan,

memberikan pengalaman seragam kepada pelanggan di berbagai lokasi. Franchisee dapat

mendapatkan keunggulan bersaing karena mereka dapat mengakses sumber daya dan

dukungan dari merek yang sudah terkenal.

Dengan demikian, waralaba dapat memberikan keuntungan berlipat bagi kedua belah

pihak, membentuk kemitraan yang saling menguntungkan antara franchisor danfranchisee.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan tinjauan literatur. yang
dimaksud dengan metode penelitian dengan tinjauan literatur adalah prosesmengumpulkan,
mengevaluasi, menyintesis, dan menganalisis informasi dari berbagai sumber tertulis seperti
jurnal ilmiah, artikel, buku, dan dokumen lainnya yang relevan dengan topik literatur yang
dikaji.

Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami konteks teoritis dan praktis suatu
topik, sebelum memulai penelitian baru.Hal ini dapat membantu dalam menentukan kerangka
teoritis, merumuskan pertanyaan penelitianyang relevan, dan mengidentifikasi area-area

dimana pengetahuan lebih lanjut dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Hukum Waralaba

(Franchise) berasal dari bahasa Perancis, yaitu franchir yang mempunyai arti memberi
kebebasan kepada para pihak . Definisi tersebut menekankan pada pentingnya peran nama
dagang dalam pemberian waralaba dengan imbalan royalti.

Prinsip waralaba melibatkan hak untuk menggunakan merek dagang, bisnis, atau
model usaha dari pemberi waralaba dengan membayar biaya dan mengikuti pedoman yang
telah ditetapkan. Ini memberikan pemilik waralaba (franchisee) akses ke sistem yang sudah
terbukti dan dukungan dari pemberi waralaba.

Waralaba (Franchise) adalah suatu kontrak yang dibuat antara franchisor dan
franchisee, dengan ketentuan pihak franchisor memberikan lisensi kepada franchisee untuk
menggunakan merek barang atau jasadalam jangka waktu tertentu danpembayaran sejumlah
royalti tertentukepada franchisor. Sehingga unsur-unsur secara yuridis dari franchise adalah :

1. adanya subjek hukum, yaitu franchisor dan franchisee adanya lisensi atas merek barang
atau jasa

2. untuk jangka waktu tertentu

3. adanya pembayaran royalti.

Pengertian Waralaba (Franchise) dari aspek bisnis sebagaimana dikemukakan oleh
Bryce Webster, adalah salah satu metode produksi dan distribusi barang dan jasa kepada
konsumen dengan suatu standar dan sistem eksploitasi tertentu. Pengertian standar dan
eksploitasi tersebut meliputi kesamaan dan penggunaan nama perusahaan, merek, sistem

produksi, tata cara pengemasan dan penggunaan nama pengedarnya.
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Definisi Waralaba (Franchise) iniada kesamaan dengan difinisi yangtercantum dalam
kamus Black’s Law Dictonnary yaitu Lisensi atau izin dari pemilik suatu merek atau nama
dagang kepada pihak lain untuk menjual produk atau jasa di bawah merek atau nama
dagangannya. Dari difinisi menurut aspek bisnis tersebut,dapat diperleh unsur-unsur franchise
sebagai berikut:

1. metode produksinya

2. adanya izin daripemilik, yaitu franchisor kepada franchisee

3. adanya suatu merek atau nama dagang

4. untuk menjual produk barang atau jasa;

5. di bawah merek atau dagang dari franchise.
Brayce Webster mengemukakan ada tiga bentuk dari Waralaba (Franchise), yaitu :
1. Product franchising

Product franchising, adalah suatu franchise, yang franchisor-nya memberikan lisensi
kepada franchisee untuk menjual barang hasil produksinya. Franchisee berfungsi sebagai
distributor produk franchisor. Sering kali terjadi franchisee diberi hak eksklusif untuk
memasarkan produk tersebut disuatu wilayah tertentu. Misalnya dealer mobil, stasiun pompa
bensin.

2. Manufacturing franchises

Manufacturing franchisefranchisor memberikan know-howdari suatu proses produksi.
Franchisee memasarkan barang- barang itu dengan standar produksi dan merek yang sama
dengan yang dimiliki franchisor. Bentuk franchisesemacam ini banyak digunakandalam
produksi dan distribusi minuman soft drink,seperti Coca Cola dan Pepsi.

3. Business format franchising

Business format franchising adalah suatu bentuk franchise yang franchisee-nya
mengoprasikan suatu kegiatanbisnis dengan memakai nama franchisor. Sebagai imbalan dari
penggunaan nama franchisor, maka franchisee harus mengikuti metode- metode standar
pengoperasian dan berada dibawah pengawaan franchisor dalam hal bahan-bahan yang
digunakan, pilihan tempatusaha, desain tempat usaha, jam penjualan, persyaratan karyawan,
dan lain-lain. Sehingga franchisormemberikan seluruh konsep bisnis yang meliputi strategi
pemasaran, pedoman dan standar pengoperasian usahadan bantuan dalam mengoperasikan
franchise. Sehingga franchisee memilikiidentitas yang tidak terpisahkan dari franchisor.

Selain ketiga bentuk diatas, dilndonesia juga mulai berkembang group tranding

franchise, yang menunjukan pada pemberian hak tokogrosir maupun pengecer.
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Kontrak Waralaba (Franchise)berada diantara kontrak lisensi dandistributor. Adanya
pemberian izin oleh pemegang Hak Milik Intelektualatau know-how lainnya kepada pihaklain
untuk menggunakan merek ataupun prosedur tertentu merupakanunsur perjanjian lisensi.
Sedangkan dilain pihak juga adanya quality controldari franchisor terhadap produk- produk
pemegang lisensi yang harus sama dengan produk-produkpemegang lisensor,seakan-akan
pemegang franchise merupakan distributor franchisor.

Pemegang Waralaba (Franchise) wajib membayar sejumlah royaltiuntuk penggunaan
merek dagang danproses pembuatan produk yang besarnya ditetapkan bardasarkanperjanjian.
Royalti kadang-kadang bukan ditetapkan dari persentase keuntungan melainkan dari beberapa
unit.

Dalam hal demikian pihak franchisor tidak peduli apakah pemegang franchisee untung
atautidak. Disamping harus membayar royalti, pihak pemegang franchise harus mendesain
perusahaannyasedemikian rupa sehingga miripdengan perusahaan franchisor. Begitupula
dengan manajemen, tidak jarangfranchisor juga memberikan asistensidalam manajemen.

Dalam hal demikian pemegang franchise perlu membayar feetersendiri untuk asistensi
tersebut. Tidak jarang pula franchisor dalamkeperluan pembuatan produknya mewajibkan
pemegang franchise untuk membeli bahan-bahan dari pemasok yang ditunjuk franchisor. Hal
itu dalam hukum kontrak disebut sebagai tying-in agreement. Bahkan kadang-kadang
pemegang franchise berdasarkan kontrak membolehkan franchisor melakukan auditing
terhadap keuangan franchisee. Semuaini diwajibkan oleh franchisor denganalasan quality
control. Namun di lain pihak, melalui kontrak lisensi maupunfranchise diharapkan terjadinya
alih teknologi antara licensor/franchisor terhadap license/franchisee.

Sifat perjanjian Waralaba (agreementfranchise) adalah, sebagai berikut :

1. Suatu perjanjian yang dikuatkan oleh hukum (legal agreement)

2. Memberi kemungkinanpewaralaba/franchisor tetap mempunyai hak atas nama dagang
dan atau merek dagang, format/pola usaha, dan hal-hal khusus yangdikembangkannya
untuk suksesnya usaha tersebut.

3. Memberikan kemungkinan pewaralaba/ franchisor mengendalikan sistem usahayang
dilinsensikannya.

4. Hak, Kewajiban, dan tugasmasing-masing pihak dapatditerima pewaralaba/franchisee.

Sebelum membuat perjanjian, Pemberi Waralabawajib memberikan keterangan tertulis
atau prospektus mengenaidata dan atau informasi usahanya dengan benar kepada Penerima

Waralaba yang paling sedikit memuat:
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a. ldentitas Pemberi Waralaba, berikut keterangan mengenai kegiatan usahanya termasuk
neraca dan daftar rugi laba 1 (satu) thun terakhir
b. Hak kekayaan intelektual atau penemuan atau ciri khas usaha yang menjadi objek
waralaba disertai dokumen pendukung
c. Keterangan mengenai kriteria atau persyaratan-persyaratan yangharus dipenuhi Penerima
Waralaba termasuk biaya investasi
d. Bantuan atau fasilitas yang diberikan Pemberi Waralabakepada Penerima Waralaba
e. Hak dan kewajiban antaraPemberi Waralaba dan Penerima Waralaba
f. Data atau informasi lain yang perlu diketahui oleh Penerima Waralaba dalam rangka
pelaksanaan perjanjian Waralaba selain huruf a sampai dengan huruf e.
Di samping itu, penerima waralaba utama, wajib memberitahukan secara tertulis
dokumen autentik kepada penerima waralaba lanjutan bahwa penerima waralaba utama

memiliki hak atau izin membuat perjanjian waralaba lanjutan dari pemberi waralaba.

KESIMPULAN

Model waralaba menawarkan potensi keuntungan yang besar bagi kedua belah pihak,
baik bagi pemilik merek maupun pemegang lisensi. Pemilik merek dapat memperluas
jangkauan mereka tanpa harus mengelola unit-unit operasional secara langsung, sementara
pemegang lisensi mendapatkan kesempatan untuk menjalankan bisnis yang telah terbukti
sukses dengan dukungan dari pemilik merek. Kesuksesan waralaba seringkali bergantung
pada kontrak yang jelas dan saling menguntungkan antara kedua belah pihak. Kontrak harus
mencakup semua detail terkait hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk hak dan
batasan pemegang lisensi, royalti, dukungan yang diberikan oleh pemilik merek, dan lain-lain.
Pemilihan lokasi usaha sangat penting dalam kesuksesan waralaba. Pemegang lisensi harus
melakukan riset pasar yang cermat untuk memastikan bahwa lokasi yang dipilih memiliki
potensi pasar yang cukup untuk memastikan bahwa lokasi yang dipilih memiliki potensi pasar

yang cukup untuk mendukung bisnis mereka.

SARAN

Sebelum memutuskan untuk membeli waralaba, penting untuk melakukan riset
pasar yang mendalam untuk memahami potensi pasar, pesaing, dan preferensi konsumen
di lokasi yang dituju. Perhatikan latar belakang waralaba, teliti latar belakang dan reputasi

waralaba yang mendalam untuk memahami potensi pasar, pesaing, dan preferensi
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konsumen di lokasi yang dituju. analisis finansial yang teliti, lakukan analisis finansial
yang teliti untuk memastikan bahwa investasi dalam waralaba akan menguntungkan.
Perhitungkan biaya awal, royalti, biaya operasional, dan potensi keuntungan. Perhatikan
Kontrak dengan seksama, jangan ragu untuk meminta bantuan dari pengacara atau
konsultan hukum dalam meninjau kontrak waralaba. Pastikan semua hak dan kewajiban
anda tercantum dengan jelas dan adil dalam kontrak tersebut. pelajari sistem operasional
dengan baik, sebelum memulai bisnis, pastikan Anda memahami dengan baik sistem
operasional yang telah ditetapkan oleh pemilik merek. Ikuti pelatihan yang diberikan dan
terus komunikasikan jika ada kebutuhan atau masalah yang timbul. Berinovasi dan
Beradaptasi: Meskipun waralaba menawarkan model bisnis yang teruji, tetaplah terbuka
terhadap inovasi dan adaptasi terhadap perubahan pasar. tetaplah memperhatikan tren dan
kebutuhan konsumen agar bisnis agar tetap relevan dan bersaing.
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